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ABSTRAK

Moch. Haris Arsada Laroibafi Perbandingan Kecakapan Hidup (Life Skill)
Antara Siswa Yang Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga Dan Ekstrakurikuler
Non-Olahraga Di Smpn 1 Banyakan Kediri,Skripsi,PENJASKESREK, FIKS UN
PGRI Kediri,2024

Kata kunci: kecakapan hidup (Life Skill), ekstrakurikuler, Smpn 1 Banyakan.

Kecakapan hidup (life skill) merupakan kemampun seseorang individu
dalam menghadapi permasalahan hidup dalam keadaan sadar tanpa adanya tekanan
dalam menghadapi situasinya sehingga dapat berpikir secara logis untuk
menyelesaikannya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbandingan
Kecakapan Hidup (Life Skill) Antara Siswa Yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Olahraga Dan Ekstrakurikuler Non-Olahraga Di Smpn 1 Banyakan Kediri.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan metode survei. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen
berupa angket. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 1 Banyakan
Kota Kediri. Proses pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik total sampling yang berjumlah 60 siswa yang terdiri dari 30 ekstrakurikuler
olahraga dan 30 non- eksrtakurikuler olahraga SMP Negeri 1 Banyakan. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif, uji
normalitas, dan pengujian hipotesis atau uji t.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, “Perbandingan Kecakapan
Hidup (Life Skill) Antara Siswa Yang Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga Dan
Ekstrakurikuler Non-Olahraga Di Smpn 1 Banyakan Kediri adalah Hasil peneltian
dikategorikan dalam 4 kategori diantaranya yakni kategori rendah sebesar 0%
banding 10%, kategori sedang 30% banding 30%, kategori tinggi sebesar 36,67%
banding 16,67% dan kategori sangat tinggi 23,33% banding 43,33%. Maka dari
itu hasil penelitian tersebut lebih cenderung ke ekstrakurikuler non olahraga
persentase sebesar 43,33%.

Berdasarkan dari nilai signifikan Perbandingan Kecakapan Hidup (Life

Skill) Antara Siswa Yang Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga Dan
Ekstrakurikuler Non-Olahraga Di Smpn 1 Banyakan Kediri dengan analisis nilai t
hitung 38,262<t tabel 1,672 dan nilai sig 0,667 > 0,05,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah keterampilan berpikir. Kemampuan seseorang
untuk dapat berhasil dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh
keterampilan berpikir, terutama dalam upaya memecahkan masalah-
masalah (Zubaidah et al., 2015)., dengan adanya pendidikan dalam
pengajaran, bimbingan maupun pelatihan yang dilaksanakan secara
formal dan informal sepanjang masa (Sma et al., 2017). Dapat
menumbuh kembangkan kepekaan sosial manusia dalam hidup dengan
diikuti proses pendidikan yang berlangsung secara turun temurun
dipelajari dan dikembangkan, dan selanjutnya diaplikasikan oleh manusia
kedalam kehidupan sehari-hari. Pernyataan tersebut sesuai dengan apa
yang dipikirkan oleh Jhon Dewey (2003: 68) bahwa Pendidikan
merupakan suatu proses terbentuknya kepiawaian intelektual dan
emosional kepekaan terhadap lingkungan.

Praktik Pendidikan diperoleh dengan dibekali ilmu pengetahuan dan
keterampilan  (Efferi, 2017), sehingga proses tersebut dapat
menumbuhkan pribadi yang berkarakter dengan daya akal pikiran yang
dikarunia Tuhan untuk diaplikasikan dan dimanfaatkan dikehidupan
sehari-hari (AB et al., 2017). Dengan adanya pendidikan membuat

manusia untuk berpikir secara kritis dan rasional terhadap segala bentuk



upaya apa yang disikapainya sehingga tercapai. Sekolah Menengah
Pertama (SMP) ialah jenjang Pendidikan menegah yang mengedepankan
prinsip tumbuh kembangnya sikap dan kemampuan dalam memecahkan

suatu permasalahan.

Life skill dapat dilaksanakan pada bermacam aspek kehidupan
manusia utuk menjalani kehidupan dan interaksi sosial (Rohmanasari et
al., 2018). Apabila ilmu tersebut dapat dikuasai, maka dapat membantu
seseorang bangkit di kehidupannya. Life skill yang dapat dikuasaia
manusia adalah skill komunikasi yang baik dimana seseorang dapat
menyampaikan ide sehingga tujuan tersebut akan terlaksana dan terbaca

(Mahesh .C., 2012).

Penguasaan ilmu untuk bertahan dalam kehidupan sehari-hari
dipelajari oleh generasi muda sebagai bentuk dari usaha individu dalam
mencapai tingkat Pendidikan berkualitas dalam meningkatkan kualiatas
hidup dan kemakmuran suatu individu di masa depan (Bailey et al.,
2013) yang dapat dipastikan dengan tumbuh kembang individu secara
sehat (WHO, 1999), sehingga keberadaan mereka dapat diterima dengan
baik (Yuen & Yau, 2015). Perubahan pertumbuhan dari usia remaja
menuju dewasa biasanya terdapat transfigurasi dalam menyikapinya yang
melekat dalam interaksi dan hubungan sosial bermasyarakat (Mattson &
Kuo, 2019; Whiteman et al., 2011). Hubungan dan interaksi sosial itu

yang ada pada akhirnya akan membentuk kepribadian dan kualitas



individu dalam menyikapinya untuk mengatasi situasi menantang yang

dihadapi (Gerami et al., 2015).

Keterampilan hidup berjalan beriringan dengan kehidupan
bagaimana seorang individu mengahadapi berbagai perubahan kehidupan
secara statis dan dinamis dalam aspek tumbuh kembang manusia. Oleh
sebab itu, dibutuhkan ketrampilan hidup individu dalam menyesuaikan
diri  dalam pengedalian sosial dalam hidup bermasyarakat
(Prasertcharoensuk et al., 2015). Kecakapan hidup dapat diperoleh dari
lembaga pengajaran formal maupun informal yang secara sistematis
sesuai tata nilai norma kehidupan bermasyarakat. Kecakapan hidup
tersebut tentunya bisa diperoleh dari tempat belajar terdekat kita yang
dimulai dari kelompok keluarga, komunitas sosial dan media formal yang

secara cepat dan tersebar (Mahesh .C., 2012).

Umumnya permasalahan dari peserta didik yakni keahlian
bersosialisasi antar sesama dimana mereka sering kali dihadapkan
dengan bermacam-macam individualitas karakter yang secara emosional
proses perubahan secara dewasa belum sempurna. Beberapa diantaranya
peserta didik memilih dan memutuskan dengan siapa mereka berinteraksi
sesuai dengan kapasitas mereka (Phillips & Pittman, 2003). Pada proses
tersebut tentunya dapat membatasi hubungan sosial mereka dalam
berbagai arah aliran komunikasi ketika dihadapkan beberapa aktivitas
sosial bermasyarakat (Stillman et al., 2009), sehingga permasalahan

tersebut dapat menumbuhkan kesenjangan sosial diantara sesama.



Menurut bagian kesiswaan SMPN 1 Banyakan, kepercayaan diri mereka
masih dalam keadaan labil yang mudah terpengaruh oleh orang lain. Hal
ini menyebabkan para siswa siswi tidak dapat mengekspresikannya
dengan berbagai karakter dengan setiap individu untuk berdaptasi dengan
situasi yang dihadapkannya. Faktor lain yang dapat mempengaruhi
adalah berpikir secara rasional dengan jiwa intelektual termasuk
kemampuan akademik untuk menerima berbagi informasi secara logis.
Beberapa diantaranya para siswa maupun siswi belum berpikir secara
rasional jika dihadapkan dengan pemasalahan utama dalam pengambilan
keputusan secara individu, sehingga mereka masih menunggu untuk
diberi perintah maupun arahan dari tenaga kependidikan maupun teman

sebaya mereka untuk diatasi.

Permasalahan sosial yang melekat pada kehidupan masyarakat
yakni modal sosial kehidupan dan lingkungan yang banyak menuntut
kemampuan individu secara kritis dan kreatif (Mahesh .C., 2012).
Sebagai penerus bangsa, para siswa maupun siswi perlu disiapkan secara
matang untuk menjadi penerus dan generasi emas yang memiliki
beberapa keahlian soft skill maupun hard skill yang sesuai kompetensi
dan minat mereka agar siap menghadapi perubahan hidup secara dinamis
diikuti perubahan individu secara mandiri dan berkelanjutan (Nuri et al.,

2016).

Perkembangan kemampuan hidup peserta didik dapat

ditingkatkan kapabilitasnya dengan kegiatan pembinaan atau pelatihan



ekstrakurikuler yang berkarakter sesuai keahlian siswa dari sektor formal
melalui sekolah (McPherson et al., 2016), selanjurnya bisa didapatkan
dari sekolah terdekat kita orang tua yakni ayah maupun ibu (Fredricks &
Eccles, 2008), maupun teman yang seumur (Duff et al., 2019) yang
sejenis dengan potensi mereka. Cara tersebut lebih efektif untuk
dilakukan yang mana mereka diberi kesempatan untuk menumbuhkan
kepercayaan diri dalam menghadapi situasi dalam memecahkan
permasalahan dengan tingkat pengetahuan dengan kemampuan dan
kapabilitas (Sootipon, 2010). Secara umum dapat diperoleh dalam
Pendidikan dengan pembentukan karakter seseorang individu (Djafar,
2017). Salah satu sarana usaha untuk menumbuhkan potensi mereka

yakni dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (Sma et al., 2017).

Adanya ekstrakurikuler, peserta didik dapat lebih berkontribusi
penuh untuk menyampaikan pandangan pikiran mereka dalam
keterbukaan secara umum agar lebih berani dan tampil percaya diri
(Wurdianto, 2020). Selain itu, megikuti berbagai aktivitas
ekstrakulikuler, peserta didik dapat mendapatkan informasi maupun
pengetahuan tentang materi pengajaran yang berada di dalam kelas
dengan tujuan untuk lebih menguasai bidang tersebut secara penuh
(Pranata & Hanafi, 2017). Adanya kegiatan tambahan yang diikuti
peserta didik diupayakan dapat menumbuhkan jiwa kepribadian personal
mereka sesuai minat bakat dan kompetensi tentunya hal ini akan

berdampak positif dari segi intelektual mereka (Herni, 2020).



Setiap proses yang berjalan pasti tidak selalu berjalan dengan
semestinya, terdapat hambatannya pada kegiatan ekstrakurikuler yang
tidak sesuai dengan tujuan dalam meningkatkan prestasi siswa (Insani,
2020), sehingga kegiatan ekstrakulikuler dianggap sebagai penyebab
turunnya prestasi siswa dalam bidang akademik (Nasehuddin, 2010).
Akan tetapi dalam beberapa studi, keikutsertaan siswa dalam aktivitas
ekstrakulikuler dihubungkan dengan hal positif sesuai prestasi siswa
(Mhatre V. Ho, Ji-Ann Lee, 2005; Baker, 2008; Derous & Ryan, 2008).
Namun faktanya peserta didik memilih untuk tidak mengikuti aktivitas
ekstrakurikuler karena takut tidak bisa mencapai prestasi akademik
secara maksimal dalam suatu mata pelajaran (Thompson et al., 2013),
dan terjadi kemungkinan mereka tidak mengikuti karena kurangnya
minat dan bakat yang tertuju pada lokasi lain yang lebih bagus dan

lengkap (Roulin & Bangerter, 2013).

Dengan adanya kegiatan ektrakurikuler diupayakan pihak
sekolah dapat menjadi proses tumbuh kembang peserta didik dalam
menekuni suatu bidang atau minat sesuai kemampuan dalam melanjutkan
kehidupan untuk mengasah keterampilan hidup (Cronin & Allen, 2017,
Denmark, Forneris, dan Wallace, 2005) adanya ketrampilan hidup
merupakan ciri dari keahlian dari setiap individu untuk diterapkan pada
aktivitas sehari-hari contohnya aktivitas hidup sehat dengan mengikuti

kegiatan olahraga.



Ghildiyal (2015) menyatakan bahwa olahraga membantu peserta
didik dalam meningkatkan daya ingat dan kebugaran secara jasmani.
Dengan adanya olahraga, manfaat dari kegiatan tersebut dapat
menumbuhkan hard skill dan soft skill yang belum didapatkan
sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, adanya aktivitas
ekstrakurikuler olahraga secara mandiri maupun team dapat
menumbuhkan perilaku positif. Selain itu, mengikuti kegiatan olahraga
pada saat berusia remaja akan membantu mereka untuk mengenal sifat

individu dan perkembangan kemampuan hidup.

Dampak dari penguasaan hal tersebut tentunya dapat
meningkatkan kemampuan mereka, karena tidak semua peserta didik
menekuni bidang dan meneruskan Pendidikan ke tingkatan lebih tinggi
sehingga untuk mengasah keterampilan hidup dapat diperoleh dari
kegiatan ekstrakurikuler (McPherson et al., 2016; Pranata & Hanafi,
2017), dimana kehidupan tujuannya bagaimana mereka bisa bertahan
dengan berbagai macam kondisi yang berubah secara dinamis sesuai
perkembangan zaman dan kemajuan iptek dalam kehidupan (Goudas,

2010).

Kegiatan Olahraga dirasa dapat memberikan dampak positif
kesehatan mental bagi manusia (Martin I. Jones & Lavallee, 2009). Oleh
sebab itu, pengasahan untuk mempertajam ketrampilan hidup melalui
keikutsertaan dalam bidang olahraga adalah bentuk dari tujuan utama

olahraga yang dibagi menjadi 3 hal utama pada usia remaja. Hal tesebut



dikatakan oleh oleh Coté, J., & Fraser-Thomas (2007) : bahwa olahraga
dapat melatih kesehatan fisik dalam bergerak secara aktif sehingga
kegiatan tersebut akan mengembangkan psikososial melalui life skill
untuk mendorong ketrampilan. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Mossman & Cronin (2019), Modulates & Behaviour (2015) bahwa
semua cabang olahraga secara cepat membantu dalam meningkatkan
produktifitas life skill positif. Adapun kegaiatan ektrakurikuler dibagi
menjadi 2 bagian yakni ekstakulikuler olahraga dan extrakurikuler non
olahraga. Kegiatan ekstrakurikuler non olahraga yang umumnya terdapat
pada sekolah yakni Pramuka, Teater, band, banjari, tilawati, MTQ, PMR
(Palang Merah Remaja), PKS (Patroli Keamana Sekolah) dan, SKI (Sie
Kerohanian Islam) yang terangkum dan diadakan di beberapa sekolah.
Sedangkan untuk ekstakurikuler olahraga meiputi cabor sepak bola,

basket, bola voli, renang maupun bulu tangkis dan futsal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat

dirumuskan suatu pertanyaan sebagai berikut :

Bagaimana Peran Pendidikan ekstrakurikuler olahraga dan
ekstrakurikuler non — olaharaga dalam mengembangkan keterampilan

hidup siswa



C. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menguji perbandingan
kecakapan hidup (Life Skills) siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler Olahraga dan ekstrakulikuler non-olahraga di SMPN 1

Banyakan. Adapun tujuan secara khusus, yaitu :

Untuk mengetahui perbandingan kecakapan hidup antara siswa yang

mengikuti ekstrakulikuler olahraga dan ekstrakulikuler non-olahraga

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa diambil dari diadakannya penelitian ini

terdiri dari sebagai berikut:

1. Segi Praktis
Secara praktis hasil dari penelitian ini bisa dijadikan
pedoman mengenai pengaruh kualitas siswa yang mengikuti
eksrakulikuler olahraga dan eksrakulikuler non-olahraga. Dengan
adanya penelitian ini dapat menambah wawasan serta meningkatkan

Life Skills melalui Ekstrakulikuler.

2. Segi Teoritis
Menambah Pengentahuan dan pemahaman dalam literatul
pendidikan mengenai pengaruh kegiatasn ekstrakurikuler olaharaga
dan ekstrakurikuler non olaharaga terhadap perkembangan

kecakapan hidup siswa.
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3. Segi Aksi Sosial
Penelitian ini dapat membantu mengatasi permasalahan
kecakapan hidup (Life Skills) pada remaja dan dapat digunakan

untuk menjawab sebuah tatangan hidup dimasa yang akan datang.
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